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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pandangan  Ibnu Farabi dan Buya Hamka 

mengenai konsep kebahagiaan dalam kehidupan manusia. Ibnu Farabi adalah seorang filsuf 

muslim klasik yang memainkan peran penting dalam tradisi pemikiran Islam dan Yunani. 

Sementara itu Buya Hamka adalah seorang ulama terkemuka di Indonesia yang juga dikenal 

sebagai seorang penulis dan intelektual Islam.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk 

membandingkan pandangan Ibnu Farabi dan Buya Hamka tentang kebahagiaan. Melalui analisis 

teks-teks karya kedua tokoh tersebut, penelitian ini mencari kesamaan dan perbedaan dalam 

pandangan mereka terkait dengan sumber kebahagiaan, cara mencapai kebahagiaan dan tujuan 

utama kehidupan manusia.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa kedua tokoh memiliki pandangan yang sejalan dalam 

beberapa aspek. Keduanya setuju bahwa kebahagiaan berasal dari kehidupan yang berlandaskan 

pada nilai-nilai moral dan spiritual. Namun, terdapat pula perbedaan signifikan dalam 

pemahaman mereka mengenai sumber kebahagiaan. Ibnu Farabi lebih menekankan pentingnya 

kehidupan sosial yang harmonis dalam bentuk negara yang ideal (al-Madinah al-Fadilah) dan 

kebijaksanaan dalam mencapai kebahagiaan. Sementara Buya Hamka lebih menekankan 

pentingnya hubungan manusia dengan Tuhan sebagai sumber kebahagiaan sejati (jalan tasawuf). 

Kata Kunci: Kebahagiaan, Buya Hamka, al-Farabi, Perbandingan 


